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ABSTRACT

Geographically, the research area is located at 108° 27' 7.3548" BT - 108° 32' 7.3572" BT and 07° Q'
9.6336" - 07° 5' 9.6324" LS. Administratively belongs to Selajambe District, Kuningan Regency, West
Java. Based on the lithostatigraphy aspect, the research area is divided into four units which are (from
the oldest) : Sandstone Unit (Tmbp), Monomic Breccia Unit (Tmbx), Volcanic Breccia Unit (Qbv) and
Tuff Unit (Qt).Geological history of the region began at Middle Miocene, research area was deep sea
environment, submarine fan depositional system due to turbidite mechanism, to formed sandstone unit
(Tmbp). With increasing sediment supply without the accommodation space inadequate to sediment
were prograding and made closer the source area, following by sedimentation of rough material to form
the monomic breccia unit (Tmbx). At Miocene -Pliocene periods there was an increase of tectonic activity
that caused the rocks to folded, jointed and faulted. During the Pleistocene, area of research has
become the terrestrial environment and in that time volcanism was occured to formed the volcanic
breccia unit (Qbv) and are conformably overlain by tuff unit (Qt) at the top.

Keywords:stratigraphy, Selajambe

ABSTRAK

Secara geografis daerah Selajambe terletak pada koordinat bujur 108° 24' 49.6836" BT - 108° 29'
49.686" BT dan garis lintang 07° 9' 9.702" - 07° 4' 9.7032" LS. Secara administratif termasuk ke
Kecamatan Selajambe, Kabupaten Kuningan, Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan satuan litostratigrafi
tidak resmi, daerah penelitian dibagi menjadi empat satuan batuan, dengan urutan dari tua ke muda
yaitu Satuan Batupasir (Tmbp), Satuan Breksi Monomik (Tmbx), Satuan Breksi Vulkanik (Qbv), dan
Satuan Tuf (Qt). Sejarah geologi daerah penelitian dimulai pada kala Miosen Tengah, lokasi penelitian
merupakan lingkungan laut dalam mengendapkan material pasir dan lempung dengan mekanisme
turbidit yang kemudian menjadi Satuan batupasir. Dengan meningkatnya suplai sedimen yang terus -
menerus tanpa diimbangi dengan ruang akomodasi yang cukup maka lingkungan pengendapan bergeser
kearah yang lebih dekat ke sumber sedimen diikuti pengendapan material - material kasar secara
selaras, membentuk satuan breksi monomik (Tmbx) diatas satuan batupasir (Tmbp). Kemudian pada
kala Miosen sampai Pliosen terjadi peningkatan aktivitas tektonik yang menyebabkan terbentuknya
struktur-struktur geologi di daerah penelitian dimulai dari lipatan, sesar naik dan sesar mendatar.
Selama pada kala Plistosen daerah penelitian telah menjadi lingkungan darat dan pada kala itu terjadi
aktivitas vulkanisme membentuk satuan breksi vulkanik (Qbv) dan ditindih secara selaras oleh satuan
tuf (Qt) pada bagian atasnya.

Kata kunci: stratigrafi, Selajambe

Daerah tersebut memiliki kondisi

PENDAHULUAN geologi yang cukup kompleks sehing-
Daerah penelitian terletak pada ga menarik untuk diteliti dan dipelaja-
koordinat 7° 4' 9.7032" LS - 7° 9 ri, sertadapat mengaplikasikan ber-
9.702" LS dan 108°24’ 49.2836" BT bagai aspek dari cabang-cabang ilmu
- 108° 29’ 49.686" BT, termasuk wi- geologi yang ada sehingga diharapkan
layah Desa Selajambe dan sekitarnya, kondisi geologi daerah tersebut dapat
Kecamatan Selajambe dan Kecamatan dipahami.

Rajadesa, Ka-bupaten Kuningan dan

Kabupaten Ciamis, Jawa Barat, ter- METODE PENELITIAN

masuk lembarpeta Rajadesa (1308- Penelitian dibagi menjadi empat
(1308-533) dengan skala 1:25.000, pengerjaan lapangan, tahap analisis
luas + 100 km2. laboratorium dan tahap pengerjaan
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studio. Tahap persiapan terdiri dari
studi literature mengenai daerah pe-
nelitian, pembuatan peta dasar, pe-
nafsiran peta topografi dan DEM, dan
pembuatan rencana kerja. Tahap pe-
ngerjaan lapangan merupakan tahap
pengambilan datasingkapan berikut
karakteristik litologi, struktur geologi,
hubungan stratigrafi, dan penyebar-
annya di sekitar daerah penelitian.
Tahap analisis laboratorium terdiri da-
ri analisis petrografi dan analisis fosil
foraminifera plangtonik dan foramini-
fera bentonik.Tahap pengerjaan stu-
dio terdiri dari interpretasi data struk-
tur geologi, stratigrafi, dan interpreta-
si penyebaran geologi yang dituang-
kan pada peta geologi.

Fisiografi daerah penelitian

Secara umum daerah penelitian
terletak pada zona antiklinorium Bo-
gor berdasarkan pembagian fisiografi
Jawa Barat (Van Bemmelen 1949,
dalam Martodjojo tahun 2003) (Gam-
bar 1). Zona ini terletak di selatan
dataran pantai Jakarta dan memben-
tang mulai dari Rangkasbitung di se-
belah Barat kemudian melalui Bogor,
Purwakarta, Subang, Sumedang dan
berakhir di Bumiayu, Jawa Tengah,
dengan lebar 40 km. Zona ini umum-
nya membentuk morfologi perbukitan
dan pegunungan yang dikenal sebagai
suatu antiklinorium yang terdiri dari
perlipatan kuat lapisan yang berumur
Neogen serta terintrusi secara inten-
sif. Inti antiklinorium ini terdiri atas
lapisan-lapisan batuan yang berumur
Miosen dan sayapnya ditempati oleh
batuan yang lebih muda yaitu bermur
Pliosen-Plistosen.

Zona ini banyak dipengaruhi oleh ak-
tivitas tektonik dengan arah tegas-an
relatif berarah utara-selatan dan
sumbu lipatan yang berarah relatif
barat-timur. Endapannya terdiri oleh
akumulasi endapan Neogen yang te-
bal dengan dicirikan oleh endapan
laut dalam, umumnya terdiri dari en-
dapan batulempung, batupasir, dan
breksi yang merupakan endapan
turbidit yang disertai beberapa intrusi
hipabisal. Zona ini juga memiliki ba-
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nyak intrusi yang terbentuk volcanic
neck, stock dan boss.

Stratigrafi Regional

Berdasarkan peta geologi Lembar
Tasikmalaya (Budhitrisna, 1986), ma-
ka batuan yang tersingkap di daerah
pemetaan termasuk kedalam strati-
grafi regional daerah penelitian yaitu
dari tua ke muda adalah sebagai
berikut :

Anggota Gununghurip Formasi Ha-
lang (Tmhg): Tersusun atas breksi se-
dimen gunungapi bersisipan batupa-
sir, serpih, dan konglomerat; batuan
umumnya berwarna kelabu, berlapis
baik. Breksi, umumnya sangat pejal,
kemas terbuka, berkomponen andesit
dengan ukuran 3-35 cm, terpilah bu-
ruk; berperekat pasir kasar. Batupa-
sir, berbutir kasar, terpilah buruk; te-
bal lapisan 2-10cm. Serpih bersifat
getas, tebal lapisan 1-15 cm. Kong-
lomerat, berkomponen batulempung,
batulanau, batupasir, dan kuarsa;
berukuran 1-5 cm dalam perekat pa-
sir. Di dalam satuan ini struktur sedi-
men perlapisan bersusun sangat u-
mum dijumpai. Satuan ini terlampar
di sekitar Gununghurip, di bagian ti-
murlaut lembar, dan meluas ke arah
timur. Kumpulan fosil planktonik me-
nunjukkan umur Miosen Tengah (N11
- N13). Satuan ini mungkin dapat
dikorelasikan dengan anggota breksi
Formasi Halang (Kastwono, 1975
dalam Budhitrisna, 1986) atau Lower
Halang Bed, (Marks, 1961 dalam
Budhitrisna, 1986). Tebal diperkira-
kan antara 200 sampai 400 meter.

Formasi Halang (Tmph):Formasi ini
terdiri dari batupasir tufan, konglo-
merat, napal dan batulempung. Pada
bagian atas lebih menonjol lapisan-la-
pisan batulempung dan napal, sema-
kin ke bawah (bagian tengah strati-
grafinya) semakin banyak mengan-
dung penyisip, kadang-kadang meru-
pakan selang-seling. Di bagian bawah
terdapat breksi bersusunan andesit
dan penyeling di bagian tengah for-
masi ini terdiri dari batupasir kasar
gampingan mengandung horenblen-
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da, felspar, kuarsa dan kalsit. Pada
bagian bawah formasi ini batuan ter-
sebut di atas bersisipan dengan lapis-
an batugamping dan lensa-lensa ba-
tugamping berukuran sebesar bong-
kah dan mengandung fosil forami-
nifera besar dan moluska. Umumnya
warna batuan yang membentuk for-
masi ini adalah abu-abu semu hijau
dan abu-abu tua. Batupasir umumnya
wacke. Formasi Halang diendapkan
sebagai sedimen turbidit pada zona
batial atas dengan struktur sedimen
yang jelas seperti perlapisan bersu-
sun, perarian sejajar, perarian terpe-
lintir, tikas seruling, tikas beban. Se-
tempat ditemukan fosil foraminifera
dan moluska. Formasi ini menjemari
dengan Anggota Gununghurip Forma-
si Halang, diperkirakan berumur Mi-
osen Tengah-Pliosen Awal dengan
tebal mencapai 2400 m.

Hasil Gunungapi Tua (QTvs), me-
rupakan produk dari erupsi G. Sawal
yang tersusun atas breksi gunungapi,
breksi aliran, tuf, dan lava bersusunan
andesit hingga basal yang berumur
Pliosen Atas-Plistosen.

Tektonik Regional

Struktur geologi regional yang berada
di daerah penelitian merupa-kan geja-
la dari penyebaran struktur secara
regional. Struktur di P. Jawa pada
umumnya berarah barat-timur.
Periode tektonik pada Peta Geologi
Regional Lembar Tasikmalaya (Budhi-
strisna, 1986), diperkirakan terdapat
dua periode struktur yang berbeda.
Periode pertama pada Miosen tengah,
yaitu pengangkatan disertai oleh per-
lipatan dan pensesaran terutama se-
sar normal berarah Barat-Timur dan
Baratlaut-Tenggara yang menerobos
sesar Citanduy. Periode kedua terjadi
pada Pliosen-Plistosen yang mengha-
silkan sesar mendatar dan sesar naik
berarah Baratlaut-Tenggara dan Ba-
rat-Timur.

HASIL PENELITIAN

Stratigrafi daerah penelitian dike-
lompokkan berdasarkan lithostra-

tigrafi dengan menggunakan tata na-
ma yang tidak resmi, dengan melihat
ciri-ciri litologi, keseragaman gejala
litologi dan gejala lainnya sehingga
pemberian nama satuan batuan di-
tentukan oleh batuan penyusun yang
paling dominan dan menempati selu-
ruh strata.

Berdasarakan hasil penelitian da-erah
penelitian dibagi menjadi empat
satuan litostratigrafi tidak resmi de-
ngan urutan paling tua ke paling mu-
da sebagai berikut (Gambar 2-3;
Tabel 1):

1. Satuan Batupasir (Tmbp)

2. Satuan Breksi Monomik (Tmbx)

3. Satuan Breksi Vulkanik (Qbv)

4. Satuan Tuf (Qt)

1. Satuan Batupasir (Tmbp)
Satuan batupasir terletak pada ba-
gian tengah dan utara daerah pene-
litian dan membentang dari barat
hingga ke timur, menempati sekitar
50% dari daerah penelitian.

Satuan ini terdiri atas perselingan
batupasir dan batulempung, batupasir
masif, perselingan batupasir dan ba-
tulempung dengan sisipan breksi poli-
mik, perselingan batupasir dan breksi,
dan kontak antara breksi monomik
dengan perselingan batupasir dan
lempung (Gambar 4). Batupasir pada
satuan ini dengan ketebalan berkisar
antara 2-8.86 m memiliki karakteris-
tik warna segar krem, warna lapuk
kecoklatan, besar butir pasir sangat
halus-sangat kasar, bentuk butir a-
ngular-subangular, kemas tertutup,
pemilahan baik-buruk, permeabilitas
baik-sedang, kekerasan keras, domi-
nan karbonatan, dengan struktur se-
dimen berupa grading, pararel lami-
nasi, crossbedded, cross laminasi,
loadcast, groovecast, flutecast,
flamestructure, dishandpillarstructure,
dan massif (Gambar 4). Batulempung
dengan ketebalan berkisar antara 2
cm - 6.22 m memiliki karakteristik
warna seggar abu-abu, warna lapuk
abu-abu kecoklatan, kilap tanah dull,
menyerpih, agak keras - dapat
diremas, karbonatan, struktur
sedimen pararel laminasi dan masif.
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Karakteristik breksi polimik pada sa-
tuan ini memiliki warna segar abu-abu
kehijauan, matriks batupasir sedang,
kemas terbuka dengan komponen
berukuran 8 - 30 cm berupa batulem-
pung, batugamping dan fosil kayu.
Karakteristik breksi monomik pada
satu-an ini memiliki warna segar abu
kehitaman, warna lapuk putih kecok-
atan, dengan matriks berupa batupa-
sir kasar-sedang, kemas terbuka,
bentuk komponen sub angular, keras,
permeabilitas baik, pemilahan buruk,
komponen berukuran 2 mm - 70 cm
berupa batuan beku andesitis.
Berdasarkan hasil analisis petro-grafi
(Gambar 5), batupasir pada sa-tuan
ini  memiliki karakter mikroskopis
yaitu sayatan berwarna kecoklatan,
membundar - membundar tanggung
ukuran butir 0.5 - 0.25 mm, kemas
terbuka, pemilahan baik terdiri dari
mineral kuarsa (17%), plagioklas
(30%), piroksen (3%), Mineral karbo-
nat (10%), semen karbonat (5%)
fragmen batuan (10%), fragmen fosil
(5%) dan matriks(20%). Dan berda-
sarkan klasifikasi Pettijohn (1975) ter-
masuk kedalam Feldspatic wacke.
Berdasarkan hasil analisis fosil fo-
raminifera plangtonik, ditemukan fosil
Spaerodinellopsis multilobata, Globo-
rotalia foshi praefoshi, Hastigerina si-
phonifera, Globigerinoides subquad-
ratus dan Globigerinoides ruber sei-
glies. Berdasarkan keterdapatan fosil
tersebut dapat diketahui bahwa kisar-
an umur relative pada satuan ini ber-
ada pada N12 hingga N14 dengan
menggunakan metode zona kisaran.
Sehingga penulis menginterpretasikan
bahwa satuan batupasir terendapkan
pada kala Miosen tengah.
Berdasarkan hasil analisis fosil fo-
raminifera bentonik ditemukan fosil
Planulina retia, Amonia becarii, Hya-
linea bal-thica, Elphidium reticulosum,
Fissuria crassiporosa dan Anomalinella
rostrata. Berdasarkan keterdapatan
fosil tersebut dapat diketahui paleo-
batimetri saat terendapkannya berki-
sar diantara 100 hingga 150 m (ne-
ritik luar).
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Berdasarkan karakteristik litologi pada
penampang stratigrafi terukur
(Gambar 6), satuan batupasir ini ter-
diri dari perselingan batupasir dan ba-
tulempung, struktur sedimen yang
terbentuk seperti grading, pararel la-
minasi, cross laminasi, dan massif,
menandakan bahwa satuan ini teren-
dapkan dengan transport gravitasi
yaitu oleh arus turbit yang mengalami
penurunan energi menjadi arus traksi
dan suspensi. Struktur sedimen
deformasi seperti load cast dan flame
menandakan pengendapan sedimen
yang cepat. Bioturbasi vertical yang
terdapat pada perselingan batupasir
dan lempung hingga lapisan batupasir
kasar pada salah satu lokasi penga-
matan juga menjadi indikasi tingginya
energi pengendapan saat terbentuk-
nya batuan tersebut. Fasies yang diin-
terpretasikan dari penampang strati-
grafi terukur, dibagi kedalam 3 fasies
pengendapan yaitu channel fill depo-
sit, levee, dan depositional lobe depo-
sit yang termasuk kedalam lingkung-
an pengendapan laut dengan subsis-
tem pengendapan kipas laut dalam
pada bagian tengah (Midfan).

2. Satuan Breksi Monomik (Tmbx)
Satuan breksi monomik terletak
pada bagian utara daerah penelitian
membentang dari barat hingga ke
timur. Satuan ini menempati sekitar
20% dari daerah penelitian. Satuan
ini tersingkap dengan baik di desa Pa-
dahurip tepatnya pada Pasir Bang-
kong.Satuan ini terdiri dari perseling-
an breksi monomik dan batupasir,
breksi monomik masif, dan batupasir
masif. Batupasir pada satuan ini me-
miliki karakteristik warna segar abu-
abu kehijauan, warna lapuk abu-abu
kecok-latan, besar butir pasir sedang-
sangat kasar, bentuk butir subangu-
lar-sub-rounded, kemas tertutup, pe-
milahan sedang-buruk, permeabilitas
baik-sedang, kekerasan keras, karbo-
natan, dengan struktur sedimen ma-
sif. Karakteristik breksi monomik
(Gambar 7) dengan warna segar abu-
abu, warna lapuk hi-am keabu-abuan,
matriks berupa batupasir kasar-
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sedang, kemas terbuka, bentuk kom-
ponen subangular, keras, permeabili-
tas baik, pemilahan buruk, komponen
berukuran 2 mm - 50 cm berupa ba-
tuan beku andesitis. Matriks berupa
batupasir kasar-sedang dengan ben-
tuk butir subangular-subrounded, ke-
mas tertutup, permeabilitas baik, pe-
milahan sedang, kekerasan agak ke-
ras. Komponen pada breksi monomik
berupa batuan beku andesit dengan
warna segar abu-abu kehijauan, war-
na lapuk abu-abu kehitaman, porfi-
ritik, hipokristalin, inequigranular,
bentuk kristal subhedral, indeks war-
na mesokratik, terdapat mineral pla-
gioklas, piroksen dan amphibol.
Berdasarkan hasil analisis petro-grafi
(Gambar 8), batupasir pada sa-tuan
ini  memiliki karakter mikroskopis
yaitu sayatan berwarna coklat kehi-
jauan, membundar, ukuran butir
0.5-1 mm, kemas terbuka, pemilahan
sedang, terdiri dari mineral kuarsa
(7%), plagioklas (13%), piroksen
(3%), opak (2%), fragmen batuan
(25%) dan matriks (50%). Dan ber-
dasarkan klasifikasi Pettijohn (1975)
termasuk kedalam Lithicwacke. Se-
dangkan hasil analisis petrografi pada
komponen breksi (Gambar 9) memi-
liki karakter sayatan berwarna kecok-
latan, tekstur porfiritik dengan massa
dasar afanitik, hipokristalin, sub-
hedral-anhedral, hipidiomorf, inequi-
granular, dengan kandungan mineral
berupa plagioklas (35%), kuarsa
(5%), piroksen (10%), opak (5%),
dengan massa dasar mikrolit plagio-
klas (25%), dan mineral plagioklas
yang terubah menjadi mineral lem-
pung (20%). Berdasarkan klasifikasi
Travis pada tahun 1955 batuan beku
ini termasuk kedalam Porfiri Andesit.
Umur satuan ini ditentukan de-ngan
merekonstruksi penampang dan
kesebandingan dengan regional. Ber-
dasarkan hasil rekonstruksi penam-
pang, didapati bahwa posisi stratigrafi
satuan breksi berada diatas satuan
batupasir dan dibawah satuan breksi
vulkanik dan tuf. Berdasarkan data
tersebut maka penulis menyimpulkan
bahwa satuan breksi monomik ber-

umur relatif lebih muda dari satuan
batupasir dan lebih tua dari satuan
breksi vulkanik dan satuan tuf.
Berdasarkan karakteristik breksi pada
satuan ini yang memiliki kemas
terbuka dan didukung oleh matriks
yang dominan (matriks supported)
dan pemilahan yang buruk,
disimpulkan bahwa batuan breksi
pada satuan ini terendapkan dengan
mekanisme aliran debris. Batuan
breksi tersebut kemudian berasosiasi
dengan batupa-sir yang terendapkan
dengan meka-nisme arus turbit. Hal
ini  sesuai de-ngan karakteristik
endapan laut da-lam yang transport
dikontrol oleh mekanisme transport
sedimen oleh gravitasi. Berdasarkan
hal itu, penulis menyimpulkan bahwa
endapan ini terendapkan pada kipas
bawah laut dengan lingkungan laut
dalam.

3. Satuan Breksi Vulkanik (Qbv)
Satuan breksi vulkanik terletak pada
bagian selatan daerah penelitian
membentang dari tengah hingga ke
timur. Satuan ini menempati sekitar
10% dari daerah penelitian.

Satuan ini terdiri dari breksi vulka-nik
dengan warna segar putih, warna
lapuk putih kecoklatan, matriks beru-
pa tuf abu, kemas terbuka, bentuk
komponen angular-subangular, agak
keras-keras, permeabilitias baik, pe-
milahan buruk, komponen berukuran
2 mm - 70 cm terdiri dari batuan
beku andesitis dan basaltis. Matriks
me-miliki karakter berupa tuf abu
(ash), bentuk butir angular -
subangular, kemas tertutup,
permeabilitas baik, pemilahan sedang,
agak keras. Kom-ponen be-rupa
batuan beku andesitis dengan warna
segar abu-abu kehijau-an, warna
lapuk abu - abu gelap, por-firitik,
hipokristalin, inequigranular, bentuk
kristal anhedral, indeks warna
mesokratik, terdiri atas mineral pla-
gioklas, kuarsa, amphibol dan opak
serta massa dasar gelas.

Berdasarkan hasil analisis petro-grafi,
breksi vulkanik memiliki karak-ter
syatan berwarna keabu-abuan,
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tekstur porfiritik dengan massa dasar
afanitik, hipokristalin, subhedral - an-
hedral, hipidiomorf, inequigranular,
dengan kandungan mineral berupa
plagioklas (35%), kuarsa (5%), epi-
dot (2%), piroksen (15%), opak
(3%), dengan massa dasar mikrolit
plagioklas (15%), dan mineral plagio-
klas yang terubah menjadi mineral
lempung (25%). Berdasarkan klasifi-
kasi Travis pada tahun 1955 batuan
beku ini termasuk kedalam Porfiri
Andesit.

Berdasarkan hasil rekonstruksi pe-
nampang, satuan breksi vulkanik ter-
endapkan secara tidak selaras diatas
satuan batupasir dan satuan breksi
monomik dan tertindih selaras de-
ngan satuan tuf. Karakteristik batuan
ini yang sesuai dengan karakteristik
breksi vulkanik pada Formasi Hasil
Gunung Api Tua Ceremai pada geologi
regional, maka penulis menye-
bandingkan umur satuan breksi vul-
kanik ini dengan formasi tersebut
yang berumur Plistosen dengan
lingkungan pengendapan darat.

4. Satuan Tuf (Qt)

Satuan tuf terletak pada bagian paling
selatan daerah penelitian dan
menyebar dari barat hingga ke timur.
Satuan ini menempati sekitar 20%
dari daerah penelitian.

Satuan ini terdiri dari tuf dengan
warna segar putih, warna lapuk me-
rah kecoklatan, ukuran butir ash,
bentuk butir menyudut - menyudut
tanggung, kemas tertutup, pemilahan
sedang, permeabilitas baik, agak ke-
ras. Dibeberapa tempat batuan telah
terlapukan dan membentuk tanah
berwarna merah akibat telah teroksi-
dasi (Gambar 12).

Berdasarkan hasil analisis petro-grafi,
tuf pada satuan ini memiliki ka-rakter
sayatan tidak berwarna-coklat
kekuningan, menyudut—-membundar
tanggung, ukuran butir abu, kemas
terbuka, pemilahan sedang, terdiri
dari fragmen batuan (5%), fragmen
kristal (35%) dan fragmen gelas
(60%) yang mendominasi. Fragmen
kristal terdiri atas kuarsa (15%),
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plagioklas (10%), Piroksen (5%), dan
opak (5%) (Gambar 13). Berdasarkan
klasifikasi Schmidt(1981), batuan ini
termasuk Tuf Vitrik.

Umur pada satuan ini didapatkan
dengan melakukan rekonstruksi pe-
nampang dan kesebandingan dengan
regionnal. Berdasarkan hasil rekon-
struksi penampang, satuan tuf teren-
dapkan secara tidak selaras dengan
satuan batupasir dan satuan breksi
monomik dan selaras menindih satu-
an breksi. Berdasarkan karakteristik
batuan ini yang sesuai dengan karak-
teristik tuf pada Formasi Hasil Gunung
Api Tua Gunung Sawal pada geologi
regional, maka umur satuan breksi
vulkanik ini disebandingkan dengan
formasi tersebut yang berumur Plis-
tosen dan terendapkan pada ling-
kungan darat.

Hubungan Stratigrafi

Berdasarkan hasil rekonstruksi pe-
nampang didapati satuan batupasir
merupakan satuan tertua pada daerah
penelitian yang berumur miosen te-
ngah. Satuan batupasir dan satuan
breksi memiliki arah penyebaran dan
dipping yang hampir sama dan posisi
stratigrafi pada hasil rekonstruksi pe-
nampang menunjukkan bahwa satuan
batupasir lebih tua daripada satuan
breksi monomik, sehingga penulis
menyimpulkan bahwa hubungan sa-
tuan batupasir dan satuan breksi mo-
nomik pada daerah ini selaras dengan
satuan breksi monomik. Hubungan
satuan breksi monomik tidak selaras
dengan satuan breksi vulkanik dan
satuan tuf yang berumur kuarter.

Sejarah Geologi Daerah Penelitian

Sejarah geologi dimulai pada kala
Miosen Tengah mengikuti umur batu-
an paling tua (Gambar 14).Pada kala
Miosen Tengah, daerah penelitian me-
rupakan laut dalam dan pada saat itu
terendapkan satuan batupasir (Tmbp)
pada lingkungan laut dengan sistem
pengendapan kipas laut dalam.
Seiring berjalannya waktu suplai
sedimen yang berlimpah menyebab-
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kan daerah penelitian yang semula
berada relative lebih jauh dari sum-
ber, vyaitu pada bagian midfan,
bergerak mendekati sumber (inner
fan) dan mengendapkan material-
material yang lebih kasar yang kemu-
dian menjadi satuan breksi.

Pada kala Miosen sampai Pliosen
terjadi peningkatan aktivitas tektonik
di Pulau Jawa yang menyebabkan ter-
bentuknya struktur-struktur geologi di
daerah penelitian dimulai dari lipatan
sehingga melipatkan satuan batupasir
dan satuan breksi monomik. Setelah
mengalami perlipatan, terjadi pense-
saran yang menghasilkan Sesar Naik
Gunung Hurip dimana satuan batupa-
sir pada bagian selatan yang menjadi
hangingwall bergerak relatif lebih na-
ik terhadap satuan breksi monomik
pada bagian utara. Kemudian terben-
tuk ketiga sesar mendatar dekstral
yang memotong satuan batupasir dan
satuan breksi monomik serta me-
motong Sesar Naik Gunung Hurip. Ak-
tivitas tektonik yang berlangsung juga
menyebabkan terjadinya regresi mu-
ka air laut sehingga daerah penelitian
yang sebelumnya ada di laut dalam
berubah menjadi daratan.

Pada kala Kuarter, terjadi aktivitas
vulkanik yang menghasilkan material
vulkanik yang terendapkan menjadi
satuan breksi vulkanik (Qbv) dan sa-
tuan tuf (Qt). daerah utara luar dae-
rah penelitian dan material hasil gu-
nung api tersebut menjadi satuan
breksi vulkanik (Qbv) menindih satu-
an batupasir dan breksi secara tidak
selaras.

Proses erosi yang terus menerus
berlangsung pada saat kala Plistosen
hingga saat ini menyebabkan roman
muka bumi daerah penelitian terlihat
seperti sekarang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
simpulkan bahwa stratigrafi daerah
penelitian dapat dibagi menjadi 4
(empat) Satuan litostratigrafi tidak
resmi dengan urutan tua ke muda,
yaitu Satuan Batupasir (Tmbp), ber-

umur Miosen Tengah dan diendapkan
pada lingkungan laut dalam. Satuan
Breksi Monomik (Tmbx), berumur le-
bih muda dari satuan batupasir dan
diendapkan pada lingkungan laut da-
lam. Satuan Breksi Vulkanik (Qbv),
berumur Kuarter, diendapkan pada
lingkungan darat. Satuan Tuf (Qt),
berumur Kuarter, diendapkan pada
lingkungan darat.
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Gambar 2.
Peta Geologi Daerah Penelitian,
dan Kolom Stratigrafi Daerah Penelitian
A B

Gambar 3. Penampang Geologi Daerah Penelitian.
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(// Nikol) (X Nikol)

Gambar 5. Petrografi sayatan batupasir. 06= Kuarsa; F9=
Piroksen; D3= Plagioklas; E8= Mineral Karbonat.
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Gambar 6.Contoh penampang Stratigrafi Terukur Satuan batupasir.
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Gambar 9. Petrografi komponen breksi. O5= Mineral lempung,
K2, J9= Kuarsa, M7, B9= Plagioklas, J7= Masa dasar.
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Gambar 10. Singkapan Breksi Vulkanik di Daerah Penelitian

(// Nikol)
g o

(X Nikol)

Gambar 11 Petrografi komponen breksi vulkanik.
A7= Plagioklas ; F8= Piroksen; H8= Opak; N7= Masa Dasar

Gambar 12. Singkapan Tuf di Daerah Penelitian.
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(/7 Nikol) (X Nikol)
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Gambar 13. Petrografi tuf. J5=Kuarsa, B1=Piroksen, J3=Gelas.
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(Tmee]. - satuan batupasir. - = Mengankat dasrah penslitian menjadi

—— ==

* Peningikatan aktivitas gunung api
menyebabkan terendapkannya
material vulkanik yang kemudian
menjadi satuan breksi vulkanik {Qbv)
dan satuan tuf |Qt).

=

Gambar 14. Model Sejarah Geologi Daerah Penelitian
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